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Pad?; bab ini akan dibahas beberapa hal mengenai latar belakang masalah yang

uaw buedeyiqg |
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d‘ésarl alasan penulis melakukan penelitian, identifikasi masalah, batasan masalah,

%s dn
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penelltlan rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. Dalam

Iatar belakang masalah akan menjelaskan fenomena-fenomena di sekitar topik
e tlarHeorl atau konsep utama yang mendukung penelitian.

alam batasan masalah akan dijabarkan ruang lingkup masalah yang akan dibahas

) qmma%new@e!ﬁe

gpuad uebuyadaypnugseAue
purbﬁue
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d@arkan identifikasi masalah yang dilakukan sebelumnya. Berikutnya tujuan dan

ueyl
C;é:?m n)

nfaat penelltlan akan disampaikan hal-hal yang ingin dicapai dengan dilakukannya

elltlamnl serta manfaat dari penelitian bagi pihak yang terkait.
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Latarj Belakang Masalah
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TujGan utama suatu perusahaan adalah memaksimalkan nilai perusahaan. Tingginya

a-ep ueywn)

i perusahaan dapat menggambarkan kesejahteraan pemilik perusahaan. Nilai perusahaan

akan terllhat dari harga pasar sahamnya. Jadi semakin tinggi nilai perusahaan maka

QUGLU

akin foesar kemakmuran yang akan diterima oleh pemilik perusahaan. Bagi perusahaan

ngnAuad. Yerus! eluey uesi

Biing

g gogpublic nilai perusahaan akan tercermin dari nilai pasar sahamnya, sedangkan

Jodegueu
:19g8ins u

_%perusaha;h yang belum go public maka nilai perusahaan adalah nilai yang terjadi apabila
perusahaan tersebut dijual. Nilai perusahaan merupakan nilai wajar yang menggambarkan
persepsi @investor terhadap emiten bersangkutan atau dengan kata lain bahwa nilai
perusahagn merupakan harga yang bersedia dibayar oleh calon pembeli apabila perusaahan

tersebut Eﬁual.
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Dalam perusahaan go public terjadi pemisahan antara pemilik modal (pemegang

saham) dengan pengelola perusahaan (manajemen). Pemegang saham merupakan pihak

—_

aqg menyedlakan modal, dan manajemen adalah pihak yang memanfaatkan modal tersebut

Ziele)

uk mefijalankan kegiatan ekonomi dalam perusahaan. Hubungan antara kedua pihak ini

k
T
but dengan hubungan agensi. Hubungan agensi merupakan kontrak dimana salah satu

aErd!J,n@(;ngauJ

o
a@ (prinsipal) meminta pihak lainnya (agen) untuk mengambil tindakan atas nama

ipal serta memberi wewenang untuk membuat keputusan yang terbaik bagi prinsipal.

a:|6u

anya saja tidak jarang tujuan pemegang saham yang ingin memaksimalkan nilai

18s neje ugﬁeq
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u haan akan bertentangan dengan tujuan yang dimiliki oleh manajemen. Perbedaan

a

24y
buahun-

magajer dan pemilik perusahaan ini yang dapat menyebabkan agency problem terjadi.
tersebut dikarenakan pihak manajemen perusahaan mempunyai tujuan dan kepentingan

ibadi yang bertentangan kepentingan perusahaan atau kepentingan dari pemegang saham.

edug: lul N e

bedaan kepentingan antara manajer dan pemegang saham ini yang mengakibatkan

imbulny&konflik yang biasa disebut konflik keagenan (agency conflict). Hal tersebut terjadi

Bjwnm@eousB)

ena manajer mengutamakan kepentingan pribadinya, dan kepentingan tersebut tidak

e lan dengan apa yang diinginkan oleh pemegang saham. Dengan terjadinya perbedaan

usgrep u

entingan tersebut, kinerja perusahaan akan menurun sehingga berpengaruh terhadap nilai

2snAusgyelg)l eAgs uesynuadgiekguad
Anggue

usahdan. Turunnya nilai perusahaan akan tercermin dalam terhadap turunnya harga

ns 4B

aham péFrtisahaan yang mengakibatkan kekayaan pemegang saham menurun. Konflik antara

‘welodgy ueu
HIE)

jmanajer dan pemegang saham atau yang sering disebut dengan masalah keagenan dapat
diminimalisir dengan mekanisme pengawasan yang dapat mensejajarkan kepentingan-

kepentingan tersebut sehingga timbul biaya keagenan (agency cost).
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Sepanjang tahun 2017 sebagian saham yang tercatat di bursa membukukan penurunan
harga saham. Saham-saham yang membukukan penurunan tersebut, ada 10 saham yang

wnéncatatkan penurunan harga saham terdalam. Harga 10 saham tersebut turun antara 66-
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perSen sepanjang tahun 2017. Salah satu saham yang mengalami penurunan terdalam

gedingled -

Pi’ Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) yang mengalami penurunan 75,53%,

=dinfgew
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d

dengan harga saham turun dari Rp 1.945 per lembar saham menjadi Rp 476 lembar
hard. Penurunan harga saham ini disebabkan oleh menurunnya kinerja perusahaan

g enyebabkan menurunnya pendapatan perusahaan (Sumber: www.financedetik.com).
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ena penurunan harga saham perusahaan manufaktur juga terjadi pada tahun 2018.

AZey yrEn)
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&

at banyak saham perusahaan yang mengalami penurunan harga saham terdalam.

bu

pIRyed upp
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h atu saham yang mengalami penurunan terdalam adalah PT Campina Ice Cream

a ul

n ustry Tbk (CAMP) yang mengalami penurunan 70%, diikuti dengan harga saham turun

ennauad

edu

i Rp 1: 185 per lembar saham menjadi Rp 346 lembar per saham. Penurunan harga saham

%nuacb_u

Feous

disebabkan oleh menurunnya kinerja perusahaan yang menyebabkan menurunnya
dapatan perusahaan (Sumber: www.cnbcindonesia.com).

Manajemen Laba atau Earnings Management adalah tindakan-tindakan manajer untuk

yelwl eAgy ue
p uBywn

aluaw ue

nalkkan atau menurunkan laba periode berjalan dari sebuah perusahaan yang dikelolanya

r;sn/(ua§
Ming

anpa menyebabkan kenaikan keuntungan ekonomi perusahaan jangka panjang. Manajer

ns us

egagai Péngelola perusahaan lebih banyak mengetahui informasi internal dan prospek

elodgy ueu
HIE)

_:perusahaah di masa yang akan datang dibanding pemilik (pemegang saham) sehingga
menimbulkan asimetri informasi. Manajer diwajibkan memberikan sinyal mengenai kondisi
perusahaan kepada pemilik. Sinyal yang diberikan merupakan cerminan nilai perusahaan
melalui pengungkapan informasi akuntansi seperti laporan keuangan. Laporan keuangan

tersebutaanting bagi pengguna eksternal perusahaan karena kelompok itu berada dalam


http://www.financedetik.com/
http://www.cnbcindonesia.com/
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-2 kondisi yang paling tidak tinggi tingkat kepastiannya. Asimetri antara manajemen dan

pemilik (memberikan peluang bagi manajer untuk melakukan manajemen laba untuk
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gmgwingkatkan nilai perusahaan pada saat tertentu. Pada mulanya nilai perusahaan memang

oo

uzméningka,t pada periode tertentu, namun sebenarnya manajemen laba dapat menurunkan
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|§perusahaan pada masa yang akan datang. Menurut penelitian Susanto & Christiawan
)
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Rfue

1%) mengatakan bahwa manajemen laba berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

kan menurut penelitian Helmayunita & Sari (2013) dan Wijaya & Hatane (2017)

meén laba yang dilakukan oleh manajer berpengaruh negatif terhadap nilai

geje u@beq
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haan Namun menurut penelitian Darwis (2012), dan Lestari & Ningrum, (2018)
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mgn laba tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan,
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Kepémilikan manajerial atau insider ownership adalah jumlah kepemilikan saham oleh

Iur sijny e

ifiak manajemen dari selurun modal saham perusahaan yang dikelola. Dengan
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nlngkatkan kepemilikan saham oleh manajer, diharapkan manajer akan bertindak sesuai

gan Keinginan para prinsipal, karena manajer akan termotivasi untuk meningkatkan

Beou

inerja. Kinerja manajer akan semakin baik dan semakin meningkatkan nilai perusahaan.
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§V§nurut penelitian Rizgia, Aisjah, & Sumiati (2013) dan Sofiyaningsih & Hardningsih

yel

1{2?@11) mengatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif secara signifikan

C

ge@adap,nllal perusahaan. Sedangkan menurut penelitian Sukirni (2012) dan Wijaya (2014)

o v
c

smengatakén bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif secara signifikan terhadap

nAu

ueu
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_Ejﬁilai peruéahaan. Namun menurut Mardasari (2014) dan Hidayah (2015) kepemilikan
manajertal tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
Free Cash Flow atau aliran kas bebas adalah dana yang dimiliki perusahaan di luar

dana untak modal kerja yang diperuntukkan untuk dapat dibagikan kepada kreditur maupun

para pemegang saham. Free cash flow yang dimiliki perusahaan digunakan untuk mendanai
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proyek, membayar hutang, dan dibagikan kepada pemegang saham dalam bentuk dividen.

Perusahaan) yang memiliki free cash flow yang tinggi akan digunakan manajer untuk

_ningestasi yang menghasilkan return positif yang tinggi dalam bentuk dividen, sehingga dapat
o
uzméningka,tkan nilai perusahaan di masa mendatang. Menurut penelitian Sonjaya (2017) dan

—

L=
rtawafr & Yasa (2016) mengatakan bahwa free cash flow berpengaruh positif terhadap

gibegogdinnfgaw
laadio

Ungal

erusahaan. Sedangkan menurut Arieska & Gunawan (2011) mengatakan bahwa free

hdlowsberpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Menurut penelitian Widiastari &

doy wiun gfuey ypd

=
18s gele u
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a (205[8) dan mengatakan bahwa free cash flow tidak berpengaruh terhadap nilai

u

n&n
$iep

u

haan.

un

eréapat beberapa faktor juga yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan, diantaranya

<gny eduey y
ﬁug[f

lah uRuran perusahaan dan profitabilitas. Ukuran Perusahaan adalah ukuran yang

nggamibarkan besar kecilnya perusahaan yang dapat dinilai dari nilai total aktiva

) U]

2

I

usahaah. Ukuran perusahaan yang besar menunjukkan bahwa perusahaan mengalami

eous® edu

tumbuhan yang baik. Ukuran perusahaan dianggap mampu mempengaruhi nilai

c
3
@usahaan karena semakin besar ukuran atau skala perusahaan maka akan semakin mudah

[oN
Q

| eA4g) ueggnuagsuen
X

ula perusahaan memperoleh sumber pendanaan baik yang bersifat internal maupun

uag ‘yeuy
Hua

inqg

ternalaSedangkan profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan

am rAencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas

3 ueupsnA

ajenigh suatu perusahaan. Keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba akan

JSCanS

erlihat pada nilai ROE, semakin tinggi rasio ini berarti semakin tinggi laba yang dihasilkan

Lelod

oleh perdsahaan. Tingginya laba yang dihasilkan perusahaan mencerminkan bahwa
perusahaan mempunyai prospek yang baik kedepannya. Perusahaan dengan prospek yang
baik inigyang diinginkan oleh investor dan investor lebih tertarik untuk untuk membeli

saham. Semakin tinggi permintaan dari investor terhadap saham maka akan mempengaruhi
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harga saham dan akan meningkat nilai perusahaan.

Dalam penelitian ini, peneliti memilih perusahaan makanan dan minuman yang

_ntegdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai objek penelitian dengan alasan karena sektor

d
e

ustri makanan dan minuman merupakan salah satu sektor usaha yang akan terus

S

dinn&us
ow e

ngalarhi pertumbuhan.
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Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
O A

s din

ulé“Pengaruh Manajemen Laba, Kepemilikan Manajerial, dan Free Cash Flow

gbeqa

hédapg Nilai Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang

9s AEle U
pun

]

L%[ﬁuuuédax -ﬁnun eAuey

non

buepun-Buepu

n m31 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2018”.

Ay

“Identifikasi Masalah

511N) eAJE

D&ri latar belakang masalah di atas, peneliti mengidentifikasikan beberapa masalah
adalah sebagai berikut:
1. Apakah manajemen laba mempengaruhi nilai perusahaan ?
2. Apakah kepemilikan manajerial mempengaruhi nilai perusahaan ?

3. Apakah free cash flow mempengaruhi nilai perusahaan ?

Ausw uep ueywniuedsusw eduey Iul

4. Apakah ukuran perusahaan mempengaruhi nilai perusahaan ?

1 ueunsnAuad ‘yeiw) eAsey uesinuad ‘ueuﬂeuedwex!p!puad

5. Apakah profitabilitas mempengaruhi nilai perusahaan ?

quins uexinga

BE)

'ued)de

~’Bataggn Masalah

Masalah-masalah yang telah diidentifikasikan di atas selanjutnya akan dibatasi
karena adanya keterbatasan waktu yang dihadapi penulis. oleh karena itu, masalah yang
menEdi fokus perhatian dalam lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Aﬁakah manajemen laba mempengaruhi nilai perusahaan ?
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2. Apakah kepemilikan manajerial mempengaruhi nilai perusahaan ?

3. A@(élh free cash flow mempengaruhi nilai perusahaan ?

ad e
buedseyq ‘|
din yeH

&
g

Batas Penelltlan

ulis menetapkan batasan penelitian agar penelitian yang dilakukan menjadi lebih

kus; yaitu pada hal-hal berikut :

O
JES D |§| Ajw

Data diambil dari perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

—~
siuspy 3m@su
-~

Per.usahaan yang akan diteliti merupakan perusahaan-perusahaan yang termasuk

buepdd-buepun fanpuig] eidig yeH
ue

datam industri manufaktur sub sektor industri barang dan konsumsi.

1n1 eAJBY ynan)as neje ueibeqas diynbusw

w

. P |ode penelitian adalah tahun 2016 sampai dengan tahun 2018.

1&1“0
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n Masalah

o
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Berdasarkan rumusan masalah diatas, penulis merumuskan masalah sebagai berikut:
“Apakah manajemen laba, kepemilikan manajerial, dan free cash flow, berpengaruh

terhalap nilai perusahaan ?”

;‘
c
(G
W
uj ugl Penelitian

n
Q.
genelitian ini dilaksanakan dengan maksud untuk menjawab masalah seperti yang

'UEJOd.FI ) ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesin
:Ja&\uns ueyingaAkusw uep ueywnjue

dia@arkan di atas yaitu :

1. Lgtuk mengetahui apakah manajemen laba berpengaruh terhadapn nilai perusahaan.

2. L§tuk mengetahui apakah kepemilikan manajerial berpengruh terhadap nilai

319 uen| JIM)
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perusahaan.

3. L@Jk mengetahui apakah free cash flow berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

—h
%’SIS
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Ju &ep sk

or-faktor yang berpengaruh dalam pengambilan keputusan.

i pihak peneliti , penelitian ini diharapkan dapat lebih mengetahui dan

- I

o O Q’:_
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“33cl\/lanfa*a Penelitian
- 3
S
IgeneEtlan ini diharapkan memberikan manfaat kepada beberapa pihak, yaitu :
o} A
2 3
E Bagi Pihak Investor, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para investor
c wn
5 -+
e &
c mﬁngenal nilai perusahaan dan memberikan pengetahuan bagi investor mengenai
=
<
z

mgmperoleh wawasan mengenai pengaruh manajemen laba, kepemilikan manajerial,
Q

d% free cash flow terhadap nilai perusahaan.
A

3. @ pihak peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para

2
in¥estor dan memperoleh wawasan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi nilai
@

pefusahaan.
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